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Abstrak 

Ikan papuyu termasuk blackwater fish, yaitu ikan yang tahan terhadap tekanan 

lingkungan. Patogenisitas adalah kemampuan suatu bakteri patogen dalam menimbulkan 

penyakit juga memproduksi enzim, toksin dan mengatasi sistem kekebalan inangnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui patogenisitas bakteri yang disebabkan oleh  A. 

hydrophila strain lokal ABBGT pada ikan papuyu. Penelitian menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan dan tiga kali ulangan, yaitu dengan 

kepadatan bakteri yang berbeda-beda Perlakuan A (5,5 x 108 CFU/ml), B (5,5 x 107 

CFU/ml), C (5,5 x 106 CFU/ml), D (5,5 x 105 CFU/ml), E (5,5 x 104 CFU/ml), F (5,5 x 

103 CFU/ml) dan K (akuades). Parameter yang diamati adalah lethal dose 50 (LD50), 

gejala klinis, mortalitas, rerata waktu kematian (RWK), histopatologis dan kualitas air. 

Hasil nilai LD50 bakteri A.hydrophila yang menyebabkan mortalitas 50%, yaitu perlakuan 

B (5,5 x 107 CFU/ml) dengan perhitungan LD50 mendapatkan nilai 1,8 x 107 CFU/ml 

dengan gejala klinis secara eksternal ikan mengalami peradangan pada area yang 

disuntik, nafsu makan menurun, pergerakan melambat, luka (ulcer), pembengkakan 

bagian perut (dropsy), hingga kematian.  

Kata kunci : Aeromonas hydrophila, ikan papuyu, patogenisitas. 

Abstract 

Climbing perch. fish is a type of blackwater fish that has resistance to environmental 

pressures. Pathogenicity is the ability of a pathogenic bacterium to cause disease as well 

as produce enzymes, toxins and overcome the host's immune system. This study aims to 

determine the pathogenicity and LD50 value caused by Aeromonas hydrophila local strain 

ABBGT in climbing perch. The study used a complete randomized design (CRD) with 7 

treatments and 3 repeats. The parameters observed were lethal dose 50 (LD50), clinical 

symptoms, mortality, mortality time to death (MTD), histopathologic, and water quality. 

The results showed the LD50 value of A. hydrophila bacteria that caused 50% mortality 

was a density of 5.5 x 107 CFU / ml also research showed no real effect on mortality and 

average time of death. Water quality is still under research by the standards of climbing 

perch needs. 

Keyword : Aeromonas hydrophila, climbing perch, pathogenicity.
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